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PENGARUH MEDIA SOSIAL TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA  

DI KOTA BINJAI 

 

Putri Khairuningtias 

1903110166 

 

ABSTRAK 

Media sosial menjadi salah satu situs jejaring sosial berbasis teknologi saat ini yang 

paling banyak digunakan terutama pada kalangan siswa untuk membantu dalam 

proses belajar atau hanya untuk dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh tentang Media Sosial 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Kota Binjai. Dalam penelitian ini memiliki 

batasan masalah untuk memperkecil objek penelitian dan yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 2 Binjai. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner, serta pengukuran 

menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengukuran 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi linier sederhana, uji t, 

serta uji korelasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh 

media sosial terhadap prestasi belajar siswa, dapat dibuktikan dari hasil uji regresi 

linier yang dilakukan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan dapat 

dibuktikan dengan tingkat pengaruh uji korelasi sebesar 0.805 atau sebesar 64,9% 

dari 81 responden, dengan ini keterangan bahwa pengaruh yang dimiliki sangat 

kuat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada era abad ke 21 sebagai abad kemajuan teknologi. Di mana era ini 

menunjukan manusia hidup dengan berbagai fasilitas teknologi. Keberadaan 

teknologi media telah mengaburkan batas ruang dan waktu, serta melampaui sekat 

budaya, sosial, bahkan agama. Selain itu, media teknologi saat ini tampaknya sudah 

menjadi sebuah kebutuhan primer, menjadi sahabat dan teman akrab, dan bahkan 

menjadi bagian dari insfrastuktur kehidupan keluarga. Teknologi yang menjadi 

bagian primer dalam kehidupan sangat memiliki pengaruh bagi lingkungan sosial.  

Perpindahan era dari media tradisional menuju era media baru menjadi hal 

yang sangat pesat terjadi berbagai kalangan. Terutama di era globalisasi saat ini, di 

mana era ini teknologi yang menjadi perubahan menuju era media baru dengan 

semakin maju dengan keberadaan internet yang semakin pesat membuat 

kehadirannya sulit untuk di hindari dari kehidupan masyarakat sehari-hari. Salah 

satu kemajuan teknologi dan internet yang sangat dekat dengan kita saat ini adalah 

sosial media. 

Sosial media adalah platform media yang difokuskan pada eksistensi pengguna 

yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu, 

sosial media dapat dilihat sebagai medium atau fasilitator online yang menguatkan 

hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. Penggunaan 

sosial media yang saat ini sudah menjadi suatu kebutuhan primer, disebabkan oleh 

segala informasi yang gampang untuk di dapatkan.  
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Mayoritas media sosial digunakan oleh siswa atau remaja, dengan adanya 

media sosial memudahkan para siswa untuk berinteraksi dengan orang lain dan 

mampu membuka ruang diskusi untuk kebutuhan pembelajaran tertentu. Banyak 

dampak positif yang ditimbulkan dari penggunaan media sosial, namun tidak 

sedikit pula dampak negatif yang ada, seperti penurunan kosentrasi belajar 

dikarenakan siswa mudah kedistraksi terhadap media sosial, penurunan kesehatan 

karena penggunaan penglihatan terdahap layar handphone, serta banyak lagi 

lainnya. 

Hal-hal tersebut menjadi suatu hambatan bagi prestasi balajar siswa jika terlalu 

banyak dampak negatif yang menjadi pengaruh. Prestasi belajar mudah didapatkan 

karena siswa belajar dengan sungguh-sungguh. Banyak pencapaian dari prestasi 

belajar yang dapat dibanggakan dan ditunujukkan kepada khalayak banyak. Seperti 

siswa SMA Negeri 2 Binjai sebagian besar adalah seorang pelajar yang memiliki 

rentang usia remaja, dimasa mereka penggunaan sosial media sangatlah ramai 

digunakan dan bagi mereka sosial media adalah sebagai wadah untuk saling 

menunjukan apa yang mereka miliki baik itu menunjukan diri sendiri hingga hasil-

hasil dari kerja keras mereka sebagai seorang siswa. 

Berbagai permasalahan diatas menujukan bahwasannya sosial media dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap siswa di Kota Binjai 

dengan judul “Pengaruh Media Sosial Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Kota 

Binjai” 
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1.2. Batasan Masalah 

Untuk menghidari luasnya permasalahan yang dapat menimbulkan berbagai 

penafsiran, maka penulis memberikan batasan masalah yang berpusat pada siswa 

kelas 12 SMA Negeri 2 Binjai sebagai objek penelitian dan siswa yang memiliki 

media sosial sesuai indikator-indikator yang akan diteliti. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas adalah : Apakah terdapat pengaruh media sosial 

terhadap prestasi belajar siswa di Kota Binjai?  

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah media sosial dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.5.1.  Manfaat Teoritis 

Hasil dari penenlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh media sosial terhadap prestasi belajar siswa, serta 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.  

1.5.2.  Manfaat Akademik 

Untuk memenuhi syarat dalam proses penyelesaian studi akhir di Program 

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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15.3. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam pemahaman 

media sosial terhadap proses dalam meraih sebuah prestasi pada siswa. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Pada bagian uraian teoritis menjelaskan dan menjabarkan, tentang 

pengertian media sosial dan prestasi belajar siswa. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam bagian metode penelitian ini berisikan tentang jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi operasional, populasi, sampel, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang Hasil Penelitian dan tentang Pembahasan 

Penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian penutup ini berisikan uraian dan ppenjelasan tentang Simpulan dan 

Saran.  
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BAB II  

URAIAN TEORI 

2.1. Tekologi Komunikasi 

Teknologi komunikasi baru sangat erat berkaitan dengan tiga hal berikut, yaitu 

interactivity, de-massification, dan asynchronous. Interactivity dapat diartikan 

sebagai sebuah kemampuan untuk berbicara balik atau interaksi menggunakan 

sistem teknologi komunikasi baru. Metode ini yang lebih dapat interaktif dalam 

membuat penggunanya dapat melakukan kegiatan komunikasi dengan lebih efektif 

dan juga secara oprimal. 

De-massification (non-massal) dapat diartikan sebagai sebuah pesan yang 

dapat disampaikan secara masing-masing diantara para pengguna yang ada dalam 

jumlah yang banyak (bersifat individu). Didalam de-massification, pengaturan dari 

sistem komunikasi massa tidak dapat lagi dikendalikan produsen pesan, namun oleh 

konsumen media. Terakhir adalah asynchronous, yang memiliki pengertian 

bahwasannya teknologi baru ini dapat mengirim dan menerima pesan kapan pun, 

dimana pun dan oleh siapa pun. Sifatnya yang global membuat teknologi 

komunikasi baru memiliki kemampuan menjangkau siapa saja yang dapat 

diinginkan oleh pengguna (Junaedi, 2011). 

2.2. Media Baru (New Media) 

Media baru merupakan istilah yang dapat digunakan untuk semua media 

komunikasi dengan memiliki latar belakang teknologi komunikasi dan informasi. 

Berikut merupakan penjelasan tentang media baru dalam beberapa pandangan. 

Kajian media baru yang merupakan sebuah konsep yang dapat dikembangkan, 
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bahwa media baru merupakan gagasan mengenai perkembangan media. Dalam 

teori media baru ini terdapat pandangan interaksi secara sosial, yang dapat 

membedakan media menurut kedekatannya dengan interaksi tatap muka (Levy, 

2001). 

Media baru atau new media merupakan media yang menggunakan internet, 

media online berbasis sebuah teknologi, memiliki karekter fleksibel, berpotensi 

interaktif dan dapat memiliki fungsi secara privat maupun secara publik (Mondry, 

2008). Beberapa pakar sepakat bahwa istilah new media atau media baru tersebut 

dapat digunakan untuk membedakan antara media lama atau media tradisional yang 

lebih dulu ada.  Misalnya, koran pada puluhan tahun lalu yang berbentuk seperti 

lembaran kertas dan dibeli untuk yang belangganan, namun sekarang koran sudah 

dapat disajikan secara online dalam bentuk e-paper (Situmorang, 2012). 

2.3. Media Sosial 

2.3.1.  Pengertian Media Sosial 

Media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang 

membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan 

penciptaan dan pertukaran user-generated content”. Jejaring sosial merupakan situs 

dimana setiap orang bisa membuat web page pribadi, kemudian dapat terhubung 

dengan teman-teman untuk berbagi informasi dan berkomunikasi (Kaplan dan 

Haenlein, 2010). Media sosial merupakan medium di internet yang 

memungkinakan pengguna merepresentasikan dirinya maupun, berinteraksi, 

bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk 

ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015).  
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Media sosial adalah sebuah perangkat lunak sosial yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share), 

bekerjasama (to coporate), diantara pengguna dan melakukan tindakan secara 

kolektif yang semuanya berada diluar kerangka institusional maupun organisasi 

(Ritonga, 2016). 

Van Dijk dalam (Nasrullah, 2015) menyatakan bahwa media sosial adalah 

platform media yang berfokus kepada eksistensi pengguna yang memfasilitasi 

mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Maka dengan itu media sosial 

dapat dilihat sebagai medium atau fasilitator online yang dapat menguatkan 

hubungan antara pengguna sekaligus sebuah ikatan sosial. 

2.3.2.  Karakteristik Media Sosial 

Karakteristik media sosial tidak jauh berbeda dengan media siber (cyber) 

dikarenakan media sosial merupakan salah satu platform dari media siber. Namun 

demikian, menurut Nasrullah (2015) media sosial memiliki karakter khusus, yaitu: 

1. Jaringan (Network)  

Jaringan merupakan sebuah infrastuktur yang menghubungkan antara 

computer dengan perangkat keras lainnya. Koneksi ini diperlukan agar 

komunikasi bisa terjadi jika antar computer terhubung, termasuk di dalamnya 

perpindahan data. 

2. Informasi (Informations) 

Informasi menjadi sebuah entitas pentong di media sosial karena pengguna 

media sosial mengkreasikan reprentasikan identitasnya, memproduksi sebuah 

konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. 
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3. Arsip (Archive) 

Bagi seorang pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun dan 

melalui sebuah perangkat apapun. 

4. Interaksi (Interactivity) 

Media sosial akan membentuk sebuah jaringan antar pengguna yang tidak 

sekedar memperluas hubungan pertemanan dan sosial atau pengikut semata 

(followers) semata, tetapi harus dibangun dengan interaksi antar pengguna 

tersebut.  

5. Simulasi Sosial (Simulation of society) 

Media sosial memiliki sebuah karakter sebagai medium berlangsungnya 

masyarakat (society) di dunia virtual. Media sosial memiliki keunikan dan pola 

yang di dalamnya memiliki banyak kasus berbeda dan tidak dapat dijumpai 

dalam tantanan masyarakat yang real.  

6. Konten Oleh Pengguna (User-generated content) 

Di media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi 

pengguna atau pemilik akun. UGC merupakan bentuk relasi simbosis dalam 

budaya media baru yang memberikan kesempatan dan keleluasaan pada 

pengguna untuk berpartisipasi. Hal ini berbeda dengan media lama atau media 

tradisional dimana para khalayak sebatas menjadi objek atau sasaran yang pasif 

dalam distribusi pesan.  
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2.3.3.  Jenis-jenis Media Sosial 

Menurut Nasrullah (2015) setidaknya ada enam kategorisasi besar untuk 

melihat pembagian media sosial, yakni : 

1. Media Jejaring Sosial (Social networking) 

Media jejaring sosial merupakan medium yang paling popular. Media ini 

merupakan sarana yang bisa digunakan pengguna untuk melakukan hubungan 

sosial, termasuk kosekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut di dunia 

virtual. Karakter utama dari sebuah situs jejaring sosial merupakan setiap 

pengguna membentuk jaringan pertemana, baik terhadap pengguna yang sudah 

diketahuinya dan kemungkinan saling bertemu di dunia nyata maupun 

membentuk jaringan pertemanan baru, sebagai contohnya saat ini jejaring 

sosial yang paling banyak digunakan adalah Instagram dan facebook. 

2. Jurnal online (Blog) 

Blog merupakan media sosial yang memungkinakan penggunanya untuk 

menggunggah aktifitas sehari-hari, saling mengomentari dan berbagi, baik 

tautan web lain, informasi dan lain sebagainya. Pada mulanya blog merupakan 

sebuah situs pribadi yang berisikan tentang kumpulan-kumpulan tautan ke situs 

lain yang dianggap menarik dan diperbaruin setiap harinya. Secara mekanisme, 

jenis media sosial dapat dibagi menjadi dua, yaitu kategori personal homepage 

atau pemilik menggunakan nama domain sendiri seperti .com atau .net dan 

yang kedua dengan menggukan fasilitas penyedia halaman weblog gratis, 

seperti wrodpress atau blogspot. 
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3. Jurnal online sederhana atau microblog (Micro-blogging) 

Microblog yang memiliki kemiripan dengan jurnal online atau blog, 

merupakan media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis dan 

mempublikasian aktifitas serta atau pendapatnya. Contoh microblogging yang 

paling tinggi penggunanya adalah Twitter. 

4. Media berbagi (Media sharing) 

Situs berbagi merupadakan media dengan jenis media sosial yang 

memfasilitasi pengguna untuk berbagi media, mulai dari dokumen atau file, 

video, audio, gambar dan sebagainya. Contoh media sosiap yang paling banyak 

digunakan sebagai media berbagi adalah Youtube, Whatsapp, dan Line. 

5. Penanda sosial (Social bookmarking) 

Penanda sosial merupakan media sosial yang bekerja untuk 

mengorganisasikan, menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau berita 

tertentu secara daring. Berikut beberapa situs media sosial yang memiliki 

bookmarking paling popular adalah delicious.com, stumbleUpon.com dan 

Indonesia memiliki LintasMe. 

6. Media konten bersama atau wiki 

Wiki yang merupakan situs konten dari hasil kolaborasi para penggunanya. 

Mirip dengan kamus atau ensiklopedia, wiki menghadirkan kepada para 

penggunanya pengertian, sejarah hingga rujukan buku atau tautan satu kata. 

Dalam prakteknya, wiki dengan penjelasan-penjelasannya tersebut dikerjakan 

oleh para pengunjung, artinya ada kolaborasi atau suatu kerjasama dari semua 

pengunjung untuk mengisi konten dalam situs ini. 
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2.4. Prestasi Belajar 

2.4.1.  Pengertian Prestasi belajar 

Menurut Hamdani (dalam Istirani dan Intan Pulungan, 2018) prestasi 

merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 

individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah diberikan atau dihasilkan 

selama seseorang tidak melakukan sebuah kegiatan. Menurut Istirani dan Intan 

Pulungan (2018) mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari sebuah 

perubahan yang dimiliki siswa setelah mengikuti sebuah proses belajar mengajar. 

Perubahan yang dapat dimaksud adalah sebuah perubahan kearah yang lebih baik. 

Dimana dari memiliki sifat malas menjadi seseorang yang rajin, dari yang bandel 

menjadi jujur, dan pemalu menjadi peramah dan sebagainya.  

Menurut Moh. Zaiful Rosyid et al., (2019) menyatakan bahwa prestasi belajar 

merupakan sebuah hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai oleh sebuah 

perubahan yang dicapai seorang siswa yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 

angka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan 

suatu standarisasi yang telah diciptakan dan menjadi kesempurnaan bagi siswa 

dalam berpikir dan bertindak. 

2.4.2.  Faktor-faktor Prestasi Belajar 

M. Dalyono (dalam Moh. Zaiful Rosyid et al., (2019) menyatakan secara 

umum ada dua faktor yang mempengaruhi dalam prestasi belajar siswa, yaitu faktor 

secara internal dan faktor eksternal sabagai berikut : 
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1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang datangnya dari diri siswa tersebut 

berupa faktor fisiologis (Kesehatan dan keadaan tubuh), psikologi (minat, 

bakat, intelegensi, emosi, kelelahan, dan cara penerepan belajar). 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat, serta lingkungan alam.  

2.5. Siswa 

Menurut Shafique (2005) pengertian siswa adalah orang yang datang kesuatu 

lembaga untuk memperoleh sesuatu atau mempelajari beberapa tipe Pendidikan. 

Sedangkan menurut Sadirman A.M (2003) mengatakan siswa adalah orang yang 

datang ke sekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. 

Pada masa ini siswa dapat mengalami berbagai perubahan, baik secara fisik maupun 

secara psikis. 

2.6.  Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus di uji secara empiris. Adapun pengertian lain, hipotesis adalah 

keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. 

Dalam penelitian ini hipotesis yang diambil oleh peneliti adalah adanya 

pengaruh media sosial terhadap prestasi belajar siswa.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Menurut Ferdinand (2014) kuantitatif adalah merupakan jenis 

penelitian yang sering digunakan oleh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas 

akhirnya. Terdapat kemudahan dalam penelitian tersebut yang terindikasi adanya 

awalan hipotesis dalam penelitian yang dibangun untuk selanjuynya memudahkan 

mahasiswa membuktikan hipotesis tersebut dengan berbagai prosedur penelitian 

yang terstruktur. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat numerik untuk 

dianalisis secara statistik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner, analisis data, dan skala likert dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis data berupa uji regresi linier sederhana. uji koefisien sederhana atau uji t, 

uji validitas, dan uji reliabilitas. Penelitian ini memiliki focus terhadap korelasi 

dalam suatu masalah. Adapun objek dalam penelitian pengaruh sosial media (X) 

terhadap prestasi belajar siswa (Y) dengan pendekatan kuantitatif. 
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3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan 

atau kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diamati atau 

diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2012). Berikut 

kerangka konsep dari penelitian ini: 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4. Definisi Konsep 

Menurut Johnson & Cristensen (2014), konsep merupakan ide atau gagasan 

yang digunakan untuk menggambarkan atau menjalaskan fenomena, dan dapat 

berupa abstraksi atau generalisasi. Dan definisi konsep memiliki tujuan untuk 

menjabarkan gagasan umum yang menggambarkan dan memahami sesuatu dalam 

sebuah pikiran. Dengan adanya konsep, penelitian ini dapat dengan mudah 

Media Sosial (X) 

Indikator : 

- Durasi  

- Interaksi 

- Distraksi  

- Kesehatan  

Prestasi Belajar Siswa (Y) 

Indikator : 

- Aspek Kognitif  

- Aspek Afektif 

- Aspek Pskomotor  

Pengaruh 
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dipahamin dari beberapa istilah yang ada dalam penelitian, Adapun definisi konsep 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari sesuatu benda atau orang dan 

juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan yang dapat membentuk 

kepercayaan atau perubahan (Surakhmad, 2012). 

2. Media Sosial 

Media sosial merupakan sebuah teknologi internet yang terus sukses 

bertumbuh dan berkembang interaktivitas. Media sosial bukan hanya sekedar 

sebuah alat penghubung untuk menghantarkan pesan, bahkan saat ini sudah 

berkembang dalam membentuk jaringan sosial, serta dapat membentuk sebuah 

komunitas kelompok atau grup. Jaringan sosial ini mempunyai sebuah 

pengaruh interaksi yang lebih memiliki kesan dan lebih popular di bandingkan 

dnegan media tradisional atau media lama, seperti media cetak, media 

elektronik, media siaran dan media interpersonal lainnya (Triyono Agus dkk, 

2017). 

3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses 

kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang 

diberikan oleh guru dari beberapa jumlah bidang studi yang telah dipelajari 

oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan 

akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal (Mulyasa, 2005). 
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4. Siswa 

Siswa merupakan orang yang datang ke sekolah untuk memperoleh atau 

mempelari beberapa tipe pendidikan. Pada masa ini siswa mengalami berbagai 

perubahan, baik itu secara fisik maupun secara psikis (Sadirman A.M, 2003). 

3.5. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

atau konstruk dengan cara memberikan arti. Berikut dikemukakan definisi 

operasional dalam penelitian ini : 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Indikator Instrumen Skala 

 Durasi  Waktu penggunaan 

yang dalam 

penggunaan media 

sosial 

(5) > 60 menit (SS) 

(4) 60-40 menit (S) 

(3) 40-20 menit (N) 

(2) 20-10 menit (TS) 

(1) < 10 menit (STS) 

 Interaksi  Seberapa besar 

cakupan audiens 

yang dapat dilakukan 

selama penggunaan 

media sosial. 

5. Sangat Setuju (SS) 

4. Setuju (S) 

3. Netral (N) 

2. Tidak Setuju (TS) 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Media Sosial (X) Distraksi Hal-hal yang menjadi 

faktor dalam 

pengalihan perhatian 

siswa terhadap media 

sosial 

5. Sangat Setuju (SS) 

4. Setuju (S) 
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3. Netral (N) 

2. Tidak Setuju (TS) 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 Kesehatan  Menurunnya kualitas 

tidur dapat 

mengganggu 

kesahatan yang 

disebabkan oleh 

kecanduan dalam 

menggunakan media 

sosial. 

5. Sangat Setuju (SS) 

4. Setuju (S) 

3. Netral (N) 

2. Tidak Setuju (TS) 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Gangguan 

produktivitas 

disebabkan terlalu 

sering menggunakan 

media sosial 

sehingga 

mengakibatkan siswa 

menjadi bermalas-

malasan. 

5. Sangat Setuju (SS) 

4. Setuju (S) 

3. Netral (N) 

2. Tidak Setuju (TS) 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Prestasi Belajar 

Siswa (Y) 

Aspek 

Kognitif 

Nilai Akademik 

merupakan salah satu 

faktor keberhasilan 

siswa dalam 

mencapai sebuah 

prestasi 

5. Sangat Setuju (SS) 

4. Setuju (S) 

3. Netral (N) 

2. Tidak Setuju (TS) 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Aspek 

Afektif 

Memiliki 

keterampilan serta 

baik dalam 

berperilaku sosial 

dapat meningkatkan 

prestasi siswa dari 

segi aspek afektif 

5. Sangat Setuju (SS) 

4. Setuju (S) 

3. Netral (N) 

2. Tidak Setuju (TS) 

1. Sangat Tidak Setuju (STS). 

 Aspek 

Psikomotor 

Kehadiran siswa 

disetiap pembelajaran 

mampu 

meningkatkan aspek 

prikomotor  

5. Sangat Setuju (SS) 

4. Setuju (S) 
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3. Netral (N) 

2. Tidak Setuju (TS) 

1. Sangat Tidak Setuju (STS). 

Partisipasi dalam hal 

keaktifan disetiap 

pembelajaran mampu 

mengasa aspek 

psikomotor yang 

mengarah kepada 

peningkatan hard 

skill atau soft skill  

5. Sangat Setuju (SS) 

4. Setuju (S) 

3. Netral (N) 

2. Tidak Setuju (TS) 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 
Sumber: Data Diolah Peneliti 2023     

Agar tidak terjadi persepsi yang dengan arti dari variabel penelitian maka 

masing-masing variabel diberi definisi operasional. Berikut merupakan definisi 

variabel operasional dari masing-masing variabel : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari sesuatu benda atau orang dan 

juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan yang dapat membentuk 

kepercayaan atau perubahan (Surakhmad, 2012) 

2. Sosial media 

Media Sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna 

merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara 

virtual. (Nasrullah, 2015). 
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3. Prestasi belajar siswa 

Istarani dan Intan Pulungan (2018) mengatakan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil dari sebuah perubahan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 

sebuah proses belajar mengajar. Perubahan yang dapat dimaksud adalah 

sebuah perubahan kearah yang lebih baik. Dimana dari memiliki sifat malas 

menjadi seseorang yang rajin, dari yang bandel menjadi jujur, dan pemalu 

menjadi peramah dan sebagainya. Menurut Shafique (2005) pengertian siswa 

adalah orang yang datang kesuatu lembaga untuk memperoleh sesuatu atau 

mempelajari beberapa tipe Pendidikan. 

3.5.1.  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dapat dipelajari dan kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulannya. 

1. Variabel independen (Variabel bebas).  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau variabel terikat.  

Dalam penelitian ini yang akan menjadi variabel bebasnya adalah sosial media 

(X). 

2. Variabel dependen (Variabel terikat).  

Sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi suatu akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun yang akan 

menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa (Y). 
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3.6.  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdari dari objek ataupun subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari serta kemudian dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 12 SMA N 2 BINJAI yang 

berjumlah sebanyak 422 siswa. 

Sampel adalah sebagian dari suatu jumlah dan karakteristik yang dapat dimiliki 

oleh populasi tersebut. Dan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang 

memiliki akun media sosial Instagram, dengan metode pengambilan sampel sampel 

adalah kuota sampel.  Adapun penarikan sampel yang dilakukan menggunakan 

rumus Taro Yamane sebagai berikut : 

n=N/Nd2 + 1 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

d = tingkat kesalahan (tingkat kesalahan yang digunakan adalah sebesar 

10%) 

Penghitungan sampel : 

n=N/Nd2+1 

n= 422/( 422 x 0,12 ) + 1 

n= 422/(422 x 0,001 ) + 1 

n= 422/4,22 + 1 

n= 422/5,22 

n= 80,8 

n= 81 Siswa 
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3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam sebuah 

penelitian, karena memiliki tujuan utama yaitu, untuk mendapatkan sebuah data. 

Tanpa mengatahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang yang di inginkan sesuai dengan standar data yang akan ditetapkan. Di 

dalam penelitian ini berikut adalah teknik pengumpulan data yang akan digunakan: 

1. Observasi  

Teknik observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi sebagai sebuah 

alat pengumpulan data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku atau 

proses terjadinya sebuah kegiatan yang dapat diamati dengan baik dalam situasi 

yang sebenernya maupun dalam situasi bantuan. 

Teknik pengumpulan data ini dapat dilakukan secara langsung dengan cara 

pengamat berada langsung bersama objek yang akan diselidiki dan dapat dilakukan 

secara tidak langsung dengan cara pengamat tidak berada langsung pada objek 

tersebut dalam suatu peristiwa yang akan diselidiki. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan observasi tentang berbagai hal yaitu, observasi tentang pengaruh media 

sosial terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Kuesioner (Angket) 

Menurut Sugiyono (2016) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukandengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk menjawabnya. kuesioner adalah Teknik 
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pengumpulan data yang paling efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan dapat mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden, 

3. Skala Likert 

Skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial yang ada. Dalam 

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Menggunakan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur nantinya dijabarkan menjadi sebuah indikator variabel. 

Dan kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

beberapa item instrument yang dapat berupa penyataan atau pertanyaan. 

Dalam peneliti ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, sehingga untuk 

analisis kuantitatif yang telah memiliki jawaban dari responden akan diberikan 

skor, sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

No Keterangan Skor  

Positif 

Skor  

Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Netral 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

Sumber : Sugiyono 2017 
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3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian. Dengan adanya analisis data, maka akan dapat membuktikan 

sebuah hipotesis dan dapat menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. 

Penentuan teknik analisis data dilakukan dengan melihat karakteristik data. Berikut 

merupakan teknik  analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini : 

3.8.1.  Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesaihan suatu instrument. Secara mendasar validitas adalah keadaan yang 

menggambarkan tingkat instrument yang bersangkutan untuk mampu mengukur 

apa yang akan diukur apa yang akan diukur. Pengukuran dikatakan valid jika dapat 

diukur dengan nyata dan benar. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan ketentuan sebagai berikut Berikut : 

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka setiap intrumen atau penyataan tersebut 

dinyatakan valid. 

2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka setiap instrument atau penyataan tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

3.8.2.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan salah satu cara untuk mengetahui konsisten alat 

ukur, apakah alat pengukuran tersebut yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Suatu tes akan dapat dikatakan 

memiliki taraf reabilitas yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan sebuah hasil 

yang tetap dan dapat dihitung dengan koefisien reabilitas. Untuk mengetahui 
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reabilitas instrument dilakukan dengan rumus alpha Cronbach. Menurut Sujarweni 

(2014) mengatakan bahwa kuesioner dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

alpha > 0.60. 

3.8.3.  Regresi Linier Sederhana 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana besarnya pengaruh 

komentar negatif terhadap prestasi belajar siswa, regresi linier sederhana dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Y = a + b X 

Keterangan :  

Y : Variabel tidak bebas (Variabel dependen) 

X : Variabel bebas (Variabel independent) 

a : Nilai konstan (nilai Y apabila X = 0) 

b : Koefisien arah regresi  

3.8.4.  Uji T 

Uji ini dilakukan guna mengetahui apakah pengaruh variabel independen (X) 

dapat berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Sebelum 

mengetahui uji t maka diperlukan mengetahui nilai t tabel terlebih dahulu. 

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi uji t > 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada 

pengaruh parsial antara variabel independent (X) terhadap variabel dependen 

(Y). 
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2. Jika nilai signifikansi uji t < 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti 

tidak ada pengaruh parsial antara veriabel independent (X) terhadap variabel 

dependen (Y). 

3.8.4.  Uji Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018) merupakan bahwa korelasi digunakan untuk 

mencari pengaruh dan membuktikan hipotesis pengaruh dua variabel bila data 

kedua variabel terbentuk interval atau rasio. Dan sumber data dari dua variabel atau 

lebih adalah sama. 

Berikut tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi : 

Tabel 3. 3 Uji Korelasi 

Interval Koefisien  Tingkat Pengaruh 

0.000-0.199 Sangat Rendah 

0.200-0.399 Rendah 

0.400-0.599 Sedang 

0.600-0.799 Kuat 

0.800-1.000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2017)  

3.9. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian. 

Lokasi penelitian dilakukan di SMA NEGERI 2 BINJAI, Jl. Padang No.8 Binjai, 

Rambung Dalam, Kec. Binjai Selatan, Kota Binjai. Waktu peneltian merupakan 

lamanya proses sebuah penelitian ini akan dilakukan. Untuk waktu pelaksanaan 

dimulai pada bulan Maret 2023 s/d Agustus 2023. 
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3.10. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Lokasi penelitian di SMA Negeri 2 Binjai, Jl. Padang No.8 Binjai, Rambung 

Dalam, Kec. Binjai Selatan, Kota Binjai merupakan sebuah tempat untuk siswa 

menimba ilmu, tempat dimana semua siswa dapat banyak mempelajari pelajaran 

dan sekolah merupakan sebuah jembatan untuk menuju cita-cita. Namun, dengan 

perkembangan teknologi dan internet yang sangat pesat membuat fokus para siswa 

menjadi terhalang, selain itu ada hal positif yang di dapat seperti informasi menjadi 

lebih mudah di dapat.  

Media sosial menjadi salah satu media yang paling banyak digunakan oleh 

kalangan siswa, sehingga media sosial menjadi salah satu permasalahan yang 

terjadi terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh media sosial terhadap prestasi belajar siswa. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil Penelitian  

Hasil penelitian merupakan sebuah proses pengaturan dan pengelompokan 

informasi suatu kegiatan berdasarkan fakta melalui suatu pemikiran peneliti dalam 

mengelolah data dan menganalisa objek atau topik penelitian secara sistematis dan 

objektif untuk memudahkan pemecahan suatu persoalan atau pengujian suatu 

hipotesis sehingga terbentuknya sebuah prinsip-prinsip umum atau teori. 

4.1.1. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil penelitian telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Binjai. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini pada bulan Juli 2023 s/d Agustus 2023, maka secara 

spesifik bahwa penelitian ini digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh media 

sosial terhadap prestasi belajar siswa. Data penelitian ini diuji dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 27.0. Berikut merupakan deskripsi data penelitian 

yang telah disusun oleh peneliti. 

4.1.1.1. Uji Validitas (X) 

Uji validitas dilakukan untuk dapat menguji ketepatan atau ketelitian suatu alat 

ukur dalam mengukur apa yang sedang ingin diukur. Berikut merupakan dasar 

kesimpulan yang dapat diambil dari uji validitas variabel X. 

Dasar pengambilan keputusan uji validitas sebagai berikut : 

1. Jika nilai rhitung > rtabel, maka uji validitas dinyatakan VALID. 

2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka uji validitas dinyatakan TIDAK VALID. 
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Cara mencari nilai rtabel dengan N = 80 pada signifikansi 5% pada distribusi 

nilai stastistik, maka nilai yang diperoleh dari nilai rtabel sebesar 0.220. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas (X) 

NO ITEM R HITUNG R TABEL 5% Keterangan 

X1.1 0,490 0,220 VALID 

X1.2 0,417 0,220 VALID 

X1.3 0.287 0,220 VALID 

X1.4 0,455 0,220 VALID 

X1.5 0,419 0,220 VALID 

X1.6 0,466 0,220 VALID 

X1.7 0,432 0,220 VALID 

X1.8 0,370 0,220 VALID 

X1.9 0,511 0,220 VALID 

X1.10 0,611 0,220 VALID 

X1.11 0,580 0,220 VALID 

X1.12 0,366 0,220 VALID 

X1.13 0,494 0,220 VALID 

X1.14 0,292 0,220 VALID 

Sumber: Hasil Penelitian 2023    

 

Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa dari 

14 item penyataan X dinyatakan semua pernyataan tersebut VALID dengan nilai 

rhitung > rtabel 0.05. 
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4.1.1.2. Uji Reliabilitas (X) 

Kemudian dilakukannya uji coba selanjutnya dengan uji reliabilitas. Menurut 

Sujarweni (2014) mengatakan bahwa kuesioner dapat dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach alpha > 0.6. Dari data output yang telah diketahui bahwa 14 item 

pernyataan X dengan nilai Cronbach alpha sebesar 0,688. Sehingga angket 

pernyataan dapat dinyatakan reliabel karena 0.688 > 0.60. 

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas (X) 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.688 14 

Sumber : Hasil SPSS  

4.1.1.3. Uji Validitas (Y) 

Uji validitas dengan variabel Y memiliki kesimpulan data seperti tabel dibawah 

ini. Tujuan dari uji validitas adalah untuk menguji ketepatan atau ketelitian suatu 

alat ukur dalam mengukur apa yang sedang ingin diukur. Maka dengan itu uji 

validitas variabel Y ini dilakukan. 

Dasar pengambilan keputusan uji validitas sebagai berikut : 

1. Jika nilai rhitung > rtabel, maka uji validitas dinyatakan VALID. 

2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka uji validitas dinyatakan TIDAK VALID. 

Cara mencari nilai rtabel dengan N = 80 pada signifikansi 5% pada distribusi 

nilai stastistik, maka nilai yang diperoleh dari nilai rtabel sebesar 0.220. 
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Tabel 4. 3 Uji Validitas (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa dari 

11 item penyataan Y dinyatakan semua pernyataan tersebut VALID dengan nilai 

rhitung > rtabel 0.05. 

4.1.1.4. Uji Reliabilitas (Y) 

Kemudian dilakukannya uji coba selanjutnya dengan uji reliabilitas. Menurut 

Sujarweni (2014) mengatakan bahwa kuesioner dapat dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach alpha > 0.6. Dari data output yang telah diketahui bahwa 11 item 

pernyataan Y dengan nilai Cronbach alpha sebesar 0.792. Sehingga angket 

pernyataan dapat dinyatakan reliabel karena 0.792 > 0.60. 

 

NO ITEM R HITUNG R TABEL 5% Keterangan 

Y1.1 0,573 0,220 VALID 

Y1.2 0,455 0,220 VALID 

Y1.3 0,622 0,220 VALID 

Y1.4 0,687 0,220 VALID 

Y1.5 0,738 0,220 VALID 

Y1.6 0,611 0,220 VALID 

Y1.7 0,474 0,220 VALID 

Y1.8 0,585 0,220 VALID 

Y1.9 0,524 0,220 VALID 

Y1.10 0,604 0,220 VALID 

Y1.11 0,463 0,220 VALID 

Sumber:Hasil Penelitian 2023    
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Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas (Y) 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.792 11 

Sumber:Hasil SPSS  

4.1.1.5. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan dengan bertujuan untuk memeriksa aapakah terdapat 

hubungan yang linear antara variabel independent (X) dengan varibel dependen 

(Y). Selain itu uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam melakukan analisis 

kolerasi atau regersi linear. Berikut merupakan tabel uji linearitas berserta dengan 

dasar pengambilan keputusannya : 

1. Jika Nilai Signifikansi Deviation From Linearity > 0.05 maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Jika Nilai Signifikansi Deviation From Linearity < 0.05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 4. 5 Uji Linearitas 

ANOVA TABEL 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Prestasi 

Belajar*Media 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 3781.145 26 145.429 6.528 .000 

Linearity 3247.715 1 3247.715 145.785 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

533.430 25 21.337 .958 .533 

Within 

Groups 

 1225.257 55 22.277   

Total 5006.402 81    
Sumber:Hasil SPSS        
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Berdasarkan hasil tabel diatas uji linearitas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi Deviation From Linearity sebesar 0,533. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y) terdapat hubungan yang linier.  

4.1.1.6. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Uji normalitas adalah uji yang akan dilakukan sebagai syarat untuk melakukan 

analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-

model penelitian tersebut adalah data berdistribusi normal. Berikut merupakan tabel 

analisis varians atau anova tabel berdasarkan pengambilan keputasan dibawah ini : 

1. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka nilai residual berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4. 6 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 81 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .376487 

Std. Deviation 4.67609979 

Most Extreme 

Differences 

 

Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.048 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. .575 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound 0.562 

Upper Bound 0.587 

a. Test distribution is Normal.a 

b. Calculated from data.b 

c. Lilliefors Significance Correction.c 
d. This is a lower bound of the true significance.d 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples 

with starting seed 2000000.e 
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Sumber : Hasil SPSS  

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui dengan menggunakan Kolmogrov 

Smirnov diperoleh nilai Asymp 0.200 > 0.05, maka dapat disimpulakan bahwa nilai 

residual berdistribusi Normal. Hal tersebut dinyatakan Normal sesuai dengan 

ketentuan tabel KolmogrovSmirnov. 

4.1.1.7. Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana merupakan suatu model pengujian yang 

menggambarkan hubungan satu variabel bebas atau variaber independent (X) 

dengan satu variabel terikat atau variabel dependen (Y). Berikut merupakan dasar 

pengambilan keputusan, tabel serta keterangan yang dapat diambil dari uji regresi 

linier : 

1. Jika nilai Signifikansi < 0.05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y.Jika nilai Signifikansi > 0.05 maka variabel X tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

Tabel 4. 7 Uji Regresi Linier Sederhana 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. Model 

1 Regression 3247.715 1 3247.715 147.734 .000b 

Residual 1758.687 80 21.984   

Total 5006.402 81    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Media Sosial 
Sumber : Hasil SPSS 
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Dari output diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0.000 < 0.05 

yang berarti ada pengaruh variabel Media Sosial (X) terhadap variabel Prestasi 

Belajar (Y). 

4.1.1.8. Uji Derteminansi 

Tabel 4. 8 Uji Determinansi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .805a .649 .644 4.689 

a. Predictors: (Constant), 

Media Sosial 

    

Sumber : Hasil SPSS     

Dari tabel diatas dapat diketahui besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) 

yaitu sebesar 0.805. Dari output diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0.649 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh valiabel bebas (Media Sosial) 

tehadap variabel terikat (Prestasi Belajar) adalah sebesar 64,9%. 

4.1.1.9. Uji T 

Uji koefisien sederhana atau uji t merupakan salah satu test statistik yang 

digunakan untuk menguji sebuah kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang 

dapat menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil secara 

random dari populasi yang sama, tidak dapat perbedaan yang signifikan. Berikut 

merupakan tabel beserta dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini : 

1. Jika nilai Signifikansi < 0.05 maka variabel X berpengaruh parsial terhadap 

variabel Y. 
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2. Jika nilai Signifikansi > 0.05 maka variabel X tidak berpengaruh parsial 

terhadap variabel Y. 

Tabel 4. 9 Uji T 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. 

Error 

1 (Constant) 3.050 3.334  .915 .363 

Media Sosial .745 .061 .805 12.155 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
Sumber : Hasil SPSS 

Dari output diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang 

berarti variabel X berpegaruh parsial terhadap variabel Y.  

4.1.1.10.  Uji Korelasi 

Uji kolerasi berfungsi untuk mencari buktu pengaruh serta hipotesis 

terhadap variabel yang menjadi bahan penelitian. 

Tabel 4. 10 Uji Korelasi 

Correlations 

 Media Sosial Prestasi Belajar 

Media Sosial 

 

Pearson 

Correlation 

1 .805** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 82 82 

Prestasi Belajar 

 

Pearson 

Correlation 

.805** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Hasil SPSS 
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Pada tabel diatas dapat di simpulkan  dalam penelitian ini bahwa Media Sosial 

(X)  terhadap prestasi belajar siswa (Y) memiliki korelasi dengan   tingkat pengaruh 

sebesar  0.805  dengan keterangan pengaruh yang dimiliki Sangat Kuat.  

4.1.1.11.  Presentase Pernyataan 

Tabel 4. 11 Presentase Pernyataan 

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

1 

Menurut saya, penggunaan media 

sosial lebih dari 2-3 jam dapat 

menimbulkan rasa puas sehingga 

terkadang dapat melupakan hal lain. 

SS (5) 34 42%  

S(4) 24 30%  

R (3) 19 23%  

TS (2) 3 4%  

STS (1) 1 1%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

2 

Saya sering mengalami kesulotan 

dalam mengontrol diri dan sering 

menghabiskan waktu berjam-jam di 

media sosial tanpa menyadari berapa 

banyak waktu yang telah berlalu.  

SS (5) 26 32%  

S(4) 33 41%  

R (3) 13 16%  

TS (2) 8 10%  

STS (1) 1 1%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

3 

Saya menggunakan media sosial 

secara bijak dan hanya mengakses 

disaat waktu senggang serta 

membatasi waktu penggunaannya. 

SS (5) 22 27%  

S(4) 26 32%  

R (3) 29 36%  

TS (2) 3 4%  

STS (1) 1 1%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

4 

Menurut saya, pembatasan waktu 

penggunaan media sosial sangat 

diperlukan demi menunjang 

konsetrasi siswa terhadap proses 

pembelajaran, 

SS (5) 20 25%  

S(4) 33 41%  

R (3) 20 25%  

TS (2) 5 6%  

STS (1) 3 4%  
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Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

5 

Banyaknya audiens yang terdapat 

pada media sosial membuat para 

siswa dengan mudah mendapatkan 

sumber-sumber informasi. 

SS (5) 35 43%  

S(4) 29 36%  

R (3) 10 12%  

TS (2) 5 6%  

STS (1) 2 2%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

6 

Saling berbagi informasi 

memudahkan siswa untuk 

mendapatkan informasi tentang proses 

belajar. 

SS (5) 2 2%  

S(4) 4 5%  

R (3) 8 10%  

TS (2) 26 32%  

STS (1) 41 51%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

7 

Menurut saya, melalui platform ini 

para pengguna media sosial dapat 

dengan mudah membangun ruang 

diskusi.  

SS (5) 31 38%  

S(4) 28 35%  

R (3) 19 23%  

TS (2) 2 2%  

STS (1) 1 1%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

8  

Dalam penggunaan media sosial para 

siswa yang menggunakannya sangat 

mudah untuk teralihkan perhatiannya 

dengan konten-konten yang 

disajikan.  

SS (5) 25 31%  

S(4) 36 44%  

R (3) 18 22%  

TS (2) 2 2%  

STS (1) 0 0%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

9  

Pengalihan perhatian yang dilakukan 

oleh media sosial dapat membuat 

terganggunya proses belajar.  

SS (5) 25 31%  

S(4) 38 47%  

R (3) 15 19%  

TS (2) 2 2%  

STS (1) 1 1%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 



38 

 

 

10  

Menurut saya, penggunaan media 

sosial seringkali menjadi gangguan 
yang dapat mengahalangi kita dalam 

menjalin hubungan sosial dengan 

yang nyata  

SS (5) 14 17%  

S(4) 24 30%  

R (3) 28 35%  

TS (2) 13 16%  

STS (1) 2 2%  

Jumlah 81 100%  

 

No Item 
PERNYATAAN  Skor F Presentase 

 

11  

Kecanduan terhadap penggunaan 

media sosial dapat menurunkan 

kualitas tidur atau kuliatas istirahat, 

waktu yang seharusnya dipakai untuk 

istirahat tersita oleh penggunaan 

media sosial.  

SS (5) 36 44%  

S(4) 23 28%  

R (3) 14 17%  

TS (2) 4 5%  

STS (1) 4 5%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

12  

 Menurut saya, notifikasi yang sering 

muncul selama malam hari dapat 

mengganggu kualitas tidur. 

SS (5) 16 20%  

S(4) 25 31%  

R (3) 26 32%  

TS (2) 11 14%  

STS (1) 3 4%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

 13 

Dengan banyaknya variasi konten 

yang disajikan media sosial membuat 

para siswa dapat mengalami 

penurunan produktivitas dalam 

belajar. 

SS (5) 17 21%  

S(4) 31 38%  

R (3) 21 26%  

TS (2) 10 12%  

STS (1) 2 2%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

14  

Dengan ketergantungan terhadap 

media sosial membuat para pengguna 

menjadi kehilangan fokus serta 

menurunnya daya produktivitas. 

SS (5) 17 21%  

S(4) 34 42%  

R (3) 27 33%  

TS (2) 3 4%  

STS (1) 0 0%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

15 
SS (5) 37 46%  

S(4) 27 33%  
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Siswa yang memiliki waktu lebih 

banyak untuk belajar akan dengan 

mudah mencapai sebuah prestasi. 

R (3) 10 12%  

TS (2) 6 7%  

STS (1) 1 1%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

 16 

Banyak informasi tentang pendidikan 

dimedia sosial membuat pengetahuan 

semakin bertambah. 

SS (5) 34 42%  

S(4) 40 49%  

R (3) 6 7%  

TS (2) 1 1%  

STS (1) 0 0%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

 17 

Menurut saya, siswa yang berhasil 

dalam menunjukkan komitmen yang 

kuat terhadap Pendidikan dapat 

meningkatkan nilai akademik. 

SS (5) 28 35%  

S(4) 30 37%  

R (3) 21 26%  

TS (2) 2 2%  

STS (1) 0 0%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

18  

Media sosial sebagai wadah untuk 

menunjukan keterampilan yang 

dimiliki siswa dalam mencapai 

sebuah prestasi  

SS (5) 19 23%  

S(4) 34 42%  

R (3) 15 19%  

TS (2) 12 15%  

STS (1) 1 1%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

19  

Perilaku sosial yang terjadi dimedia 

sosial juga merupakan salah satu 

usaha siswa untuk meningkatkan jiwa 

sosial siswa. 

SS (5) 17 21%  

S(4) 28 35%  

R (3) 23 28%  

TS (2) 8 10%  

STS (1) 5 6%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

 20 

Menurut saya, keterampilan dalam 
berkomunikasi yang baik adalah 

sesuatu yang sangat penting. Siswa 

yang mampu menyampaikan 

pikirannya dengan jelas dan efektif 

SS (5) 36 44%  

S(4) 28 35%  

R (3) 9 11%  

TS (2) 2 2%  

STS (1) 6 7%  
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akan lebih mudah dalam melakukan 

interaksi dengan guru dan siswa 

lainnya sehingga mereka mampu 

memperoleh dan mempertahankan 

informasi dengan baik. 

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

21  

Menurut saya, tingkat kehadiran 

disetiap proses belajar disekolah 

mampu meningkatkan psikomotor 

seorang siswa. (Psikomotor adalah 

ranah yang berkaitan dengan (skill) 

atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu.) 

SS (5) 32 40%  

S(4) 31 38%  

R (3) 10 12%  

TS (2) 5 6%  

STS (1) 3 4%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

 22 

Menurut saya, proses partisipasi 

siswa dalam memenuhui 

kewajibannya sebagai siswa dapat 

meningkatkan kemampuan belajar 

sehingga dengan mudah tercapainya 

sebuah pencapaian pembelajaran. 

SS (5) 21 26%  

S(4) 43 53%  

R (3) 16 20%  

TS (2) 0 0%  

STS (1) 1 1%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

23  

Menurut saya menjaga sikap positif, 

terbuka dengan sesuatu yang baru, 

dan siap mengatasi tantangan belajar 

dengan tekad dan ketekunan, 

sehingga mampu mancapai prestasi 

yang memuaskan 

SS (5) 22 27%  

S(4) 42 52%  

R (3) 14 17%  

TS (2) 1 1%  

STS (1) 2 2%  

Jumlah 81 100%  

No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

 24 

Dalam hal kehadiran menurut saya, 

siswa yang secara konsisten hadir 

dikelas, ini mencerminkan sebuah 

motivasi dan keinginan mereka untuk 

belajar, sehingga lebih cenderung 

mudah mencapai prestasi yang lebih 

tinggi. 

SS (5) 28 35%  

S(4) 33 41%  

R (3) 12 15%  

TS (2) 4 5%  

STS (1) 4 5%  

Jumlah 81 100%  
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No Item PERNYATAAN  Skor F Presentase 
 

25  

Menurut saya, siswa yang memiliki 

tingkat kehadiran yang rendah dapat 

menghambat kemajuan akademik 

siswa. 

SS (5) 31 38%  

S(4) 21 26%  

R (3) 15 19%  

TS (2) 8 10%  

STS (1) 6 7%  

Jumlah 81 100%  

Sumber : Data Diolah Peneliti    

 

4.2.  Pembahasan Penelitian 

Pembahasan penelitian merupakan uraian mengenai bagaimana hasil dari 

analisis setiap perubahan dikaitkan satu sama lain untuk menjawab tujuan 

penelitian dan mengaitkannya dengan teori yang mendasari penelitian atau dengan 

hasil penelitian-penelitian terdahulu. Temuan dari penelitian ini adalah terdapat 

korelasi antara media sosial dengan prestasi belajar siswa.  

4.2.1.  Dampak Penggunaan Media Sosial 

Media sosial memiliki beberapa dampak bagi siswa, baik dampak dalam 

bentuk positif maupun dalam bentuk negatif. Dampak positif dari menggunakan 

media sosial sebagai berikut : (a). Socialing, atau yang biasa disebut sebagai 

bersosialisasi. Dalam hal bersosialisasi siswa mampu melakukan interaksi terhadap 

orang-orang baru yang mereka temui di jejaring sosial. (b). Sharing knowledge, 

dengan adanya media sosial sebagai wadah secara tidak langsung akan memberikan 

kemudahan dengan ke efektifan bagi siswa untuk berbagi ilmu pengetahuan. 

Melalui sharing knowledge siswa dengan mudah saling memberikan 

pengetahuannya kepada siswa-siswa lain sesama pengguna media sosial. (c). 

Updating oneself, melalui wadah media sosial siswa dapat dengan mudah 

menemukan hal-hal baru seperti apa dan kapan hal itu dapat terjadi. Banyaknya 
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informasi yang dibagikan melalui media sosial siswa dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi. (d). Learning from various source, kemajuan teknologi 

komunikasi di era saat ini memberikan banyak kemudahan kepada siswa untuk 

memperoleh pelajaran dari berbagai banyak sumber, sehingga siswa dapat memiliki 

kesempatan untuk kumpul atau bergabung dengan siswa yang lain melalui sebuah 

perkumpulan atau dalam sebuah ruang kelompok belajar yang mereka buat sendiri 

untuk saling memberikan informasi melalui komunikasi dengan media sosial 

(Akram dan Kumar, 2017). 

Adapun dampak negatif dalam penggunaan media sosial sebagai berikut : (a). 

Berkurangnya kemampuan belajar, dengan adanya media sosial membuat minat 

seorang siswa menurun sehingga dapat mengurangin kemampuannya dalam 

belajar. (b). Berkurangnya sosialisasi dengan lingkungan sekitar, penggunaan 

media sosial dalam kehidupan sehari-hari dapat menimbulkan rasa ketidak pedulian 

terhadap lingkungan sekitar. (c). Mengganggu kesehatan, dalam penggunaan media 

sosial yang sering kali digunakan selama berjam-jam membuat para penggunanya 

mengalami gangguan kesehatan seperti, mata lelah yang disebabkan kurangnya 

waktu istirahat. (d). Siswa menjadi malas belajar, banyak hal-hal seperti konten atau 

pun game yang di sajikan oleh media sosial membuat para siswa malas dalam 

belajar dan dengan mudah para siswa mendapatkan distraksi dengan adanya media 

sosial. 
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4.2.2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan sebuah tolak ukur keberhasilan dalam proses 

balajar mengajar yang dapat digunakan umtuk mengetahui seberapa paham siswa 

mengenai materi yang telah diajarkan (Azwar dan Saifuddin,2015).  

Dalam prestasi belajar ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi 

siswa dalam belajarnya. Berikut merupakan beberapa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu : (a). Faktor Internal, merupakan faktor 

yang berasal dari dalam pikiran seorang siswa, faktor ini terdiri dari faktor fisiologis 

(berhubungan dengan fisik) dan faktor psikologis (berhubungan dengan 

kepribadian) yang terdiri dari, kecerdasan atau intelegensi, minat, sikap, serta bakat. 

Sebagai contoh dari faktor internal adalah siswa dapat dengan mudah menemukan 

minat serta bakat mereka dengan mencarinya melalui media sosial, selain itu para 

siswa dapat meningkatkan pengetahuan tidak hanya bidang yang mereka pelajari 

disekolah. (b). Faktor Eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

individu. Faktor ini dibagi menjadi dua macam yaitu, lingkungan sosial yang terdiri 

dari keluarga, sekolah dam masyarakat. Dari ketiga lingkungan tersebut lingkungan 

keluargalah yang paling terdekat. Serta lingkungan non sosial, merupakan 

lingkungan alamiah, faktor instrumental, dan faktor pelajaran.  

4.2.3.  Pengaruh Media Sosial terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan hasil dalam uji 

validitas adalah dari 25 pernyataan yang diberikan kepada siswa terdapat seluruh 

pernyataan dikatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas yang diperoleh dalam 

perhitungan melalui SPSS 27 adalah variabel X sebesar 0,688 dan variabel Y 0,792. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh 

media sosial terhadap prestasi belajar siswa terutama pada batasan objek penelitian 

yaitu, siswa kelas 12 SMA NEGERI 2 BINJAI sebesar 64,9% dari sampel yang 

diambil dalam penelitian ini sebanyak 81 responden dan dapat dinyatakan bahwa 

media sosial memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

4.3. Penelitian Terdahulu  

Ada perbedaan dari beberapa penelitian terdahulu : 

Pertama, adanya perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian karya 

Najamuddin, Habibi, Deddy, Nurman (2019) berjudul “Sosial Media dan Prestasi 

Belajar : Studi Hubungan Penggunaan Facebook Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. 

Hasil dari penelitian sebelumnya adalah membahas hubungan media sosial 

facebook terhadap prestasi siswa di era perkembangan teknologi digital di dunia 

pendidikan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian korelasi 

dengan objek penelitiannya siswa MTs. Syamsul Huda Peresak. Dan perbedaannya 

dengan penelitian ini adalah 1.) Pada penelitian terdahulu membahas Facebook 

sebagai objek penelitian yang akan diteliti, sedangkan penelitian ini membahas 

media sosial secara umum. 2.)  Objek penelitian terdahulu dilakukan pada siswa 

Mts Syamsul Huda Peresak di NTB, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa 

SMA N 2 Binjai. 

Kedua, penelitian karya Karimah dan Kusmiyanti (2021) mengenai “Pengaruh 

Media Sosial Terhadap Prestasi Belajar Taruna Politeknik Ilmu Pemasyarakatan”. 

Terdapat hasil dari penelitian tersebut adalah Penelitian ini membahas dengan 

melatar belakangkan sebuah pengaruh positif yang terjadi pada Taruna Politeknik 
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Ilmu Masyarakat dalam penggunaan media sosial dengan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui survei kuesioner. Dan perbedaan dengan penelitian ini adalah 1.) Pada 

penelitian terdahulu membahas berbagai platform media sosial yang digunakan, 

sedangkan penelitian ini membahasa media sosial secara umum dan tidak tertuju 

dengan salah satu platform. 2.) Objek penelitian terdahulu dilakukan pada 

mahasiswa Politeknik Ilmu Pemasyarakatan, sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada siswa SMA N 2 Binjai. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

1. Adanya beberapa indikator yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar 

terutama dengan adanya media sosial. 

2. Penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa secara parsial adanya pengaruh dari 

Media Sosial (X) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) di Kota Binjai, dengan 

objek siswa kelas 12 SMA N 2 BINJAI sebanyak 81 responden yang menjadi 

batasan masalah. 

3. Diperoleh hasil perhitungan regresi linier sederhana adalah berdasarkan 

signifikansi dari tabel coefficients maka diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 di mana nilai signifikansi media sosial sebesar 00,0% lebih lebih 

kecil dari taraf signifikasi sebesar 5%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa 

variabel X berupa media sosial memiliki pengaruh terhadap variabel Y berupa 

prestasi belajar siswa. 

4. Dari penelitian diatas terdapat korelasi dengan tingkat pengaruh yang dimiliki 

sangat tinggi sebesar 0.805, sesuai dengan ketentuan pada tabel korelasi yang 

tersedia. 

5. Persentase pengaruh media sosial terhadap prestasi belajar siswa berdasarkan 

tabel determinansi dengan nilai korelasi sebesar 64.9%. 
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5.2. Saran  

1. Bagi siswa hendaknya hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam belajar untuk mendapatkan sebuah prestasi dalam aspek 

kognitif, aspek afektif serta aspek psikomotor.  

2. Media sosial yang menjadi hal primer dikalangan siswa, sebaiknya siswa lebih 

bijak dalam penggunaan media sosial agar tidak mudah terdistraksi terhadap 

apa yang diberikan oleh media sosial. 

3. Banyaknya informasi yang terdapat didalam media sosial menjadikan siswa 

dengan mudah mendapatkannya sebagai bahan dalam menunjang 

pembelajaran dan lebih selektif terhadap konten-konten yang disajikan media 

sosial tidak hanya konten game namun juga terhadap konten-konten 

pembelajaran. 
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